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ENGKASAN

Kelompok Wahita Tani (KWT)   Berkat yakin yang berlokasi  di Korong Olo
Bangau Kenagarian Kataping Kec. Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman adalal
salah satu kelompok tani yang bergerck dibindang pertanian. Anggota kelompok   jnj
nelakukan penanaman bengkoang yang  dipasarkan  di  sekitar bandara  lnternasianol
Mingangkabau Ketaping. Sebagal  dari bengkoang djjual ke kota Padang yang terkenal
schagai  kota bengkoang.  Hasil tanaman umbi  bengkang ihi  belum maksimal  karena
tmgkoang hanya dijual dalam bentuk umbi  segar, dinana tidak selalu tebual habis.
mri Perguaraun tinggi (Fateta Unand) timbul  ide untuk membantu mengoptimalkan
basil produksi tanaman bengkoang ini sehingga alcan didapat hilal tambal yang lebih
trsar  dari  bengkoang  dan  perekormomian  petani  bengkoang  meningkat.     Hal  ini
sQja]an dengan keinginan dari KWT Berkat Yakjn ini, maka dilakulranlah pengabdian
EBasyarakat pada KWT Berkat yakin sebagai mitra.

KeSatan pengabdian pada kelompok wahita tani iud dilakukan dua tahap, yaitu
_ Tahap I, melakukan sosialisasi tentang pengabdian msyarakat yang berkaitan dengan
pengolahan den diversjfikasi produk dari umbi bengkoang pada kelompok mitra; dan
Tahap 11 adalch Penyuluhan, pembimbingan dan demontrasi tentang beberapa produk
olahan  dari  ben8koang  dan  pembinbingan  cara  pengemasan  pada  produk  olahan
benkeang.

Hasil    pengabdian   memperlihatkan    hasj]:    I)   Telah   teriadi    peningkatan
pemahaman / pengetahuan dan ada ketertarkan kelompok mitra untuk mengembangan
preduk   olahan   dari   bengkoang;   2)   Kelompok   mjtra  dapat     mengerti   dan   bisa
melakukan  proses  pengolahan    umbi  bengkoang  dalam  diversifikasi  produk,  serta
melakukan pengemasan yang balk pada produk olahan ®engkoang);  3) Optimalisasi
produk hasil pertanaman umbi bengkoang  jadi  produk dari bengkoang lainnya dapat
dilakukan  lewat  pendampingan  dalam  teknis  pengolahan  olen  tim  pengabdian  pada
kedatan selanjutnya dan lewat pendampinngan PPL pada wilayah KWT.
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BAR I. PENDAHULUAN

u  I-tar Be]akang

BCI)8koang  (Packyrfrz.fas  eras2ts)  yang  merupakan  tanaman  yang  memberikan

H dalam bentuk umbian.  Umbi  bengkoang merupakan bahan  pangan yang dapat

LIIFmg dikousumsi ataupun diolah menjadi bentuk lain. Pada daerah Sumatera Barat

- Kota  Padang   dan  wilayah  sekitamya terutama perbatasan dengan kabupaten
-g Pariaman banyak dijumpal produk umbi benkoang. Pada wilayali jhi  tanaman

Bcang cukup banyak dibudidayakan, dan merupakan salah satu buah tangan dari
Ill, in

Salah satu kelompok tani yang membudidayakan dan menghasikan bengkoang
'  quwhi=ug   eroou)   adalah   Kelompok   Wahita   Tail   (KWT)   Berkat   Yaldn.

i  -pek ihi berada di Korong Oho Bangau Kanagarian Ketaping Kecamatan Batang

AIL Kabupaten Padang Pariaman. Kecamatan  Batang Anal mequpakan salah daerah

±il ben9koang (PczcdyArrAjzaAs e7`ous) untuk wilayah propinsi  Sumatera Barat,t,

- bchatasan langsung dengan Kota Padang (bagian selatan). Komoditi ini dominan
h.llahan   karena   akses   yang   dekat   kota  Padang  yang   terkenal   sebagai   kota.-E

KWT Berkat Yakin yang beranggota kurang ledih 30 orang dan saat ihi diketua

A   lbu   Yuliauls   (40   thn),   dalam   usaha   produksi   bengkoang   baru   sebatas

=EiE=E=<illran umbi tanaman bengkoang untuk langsung dijual ke pasar (konsumen).

[dLIIiTut ini belum memproduksi bengkoang dalam bentuk olahannya untuk dijual

I per.  Setelah dipanen,  umbi  bengkuang dicuci bersih,  dan  diikat sesuai  ukuran
'- dan jumlah tertentu untuk selanjutnya diiual ke konsumen. Tidak banyak input

gab dalam agroindustri ben8kuang kelompok wanita tanj ini.
Bcngkoang  yang  merupakan  tanaman  famili   leguminosae  pada  umumnya

±±±±±ikan hasil dalam bentuk umbian. Umbi bengkoang merupakan bahan pangan

-  dapat  langsung  dikonsumsi  ataupun  diolah  merijadi  bentck  lain.  Ben8koang
=Ei=Frichpg  vitamin  C,  vitamin  81,  protein,  dan  serat  kasar  relatif yang  tingS.

ngEFrig  merupakan  diet  rendah  kalori  yaltu  39  kkal/100g  karena  mengandung
illllE|   (Nomah,   ef   al.,   2007).      Bengkoang   diketahui  juga   mengandung   bahan

=iliillluln,  Cantwell  e/  al.,  (2002)  menyatakan  bahwa  komponen  fenolik  ekstrak



-I   umbi   bengkoang  mirip  dengan   senyawa   lratekin.   Katekin   mempakan

j=g=n   metal>olit  sekunder  yang  secara  alami   dihasilkan  oleh  tumbuhan   dan
iiiiijiibn bagian dari  flavonoid  Keberadaan anti oksidan  dalam bengkoang dapat

iEil;I+ong  proses  pengolahan  dalam  diversjfikasj  komoditi  ben8koang  ihi  mqujadi

H  lalnnya balk pangan fungsional maupun produk farmasi.
Salah satu permasalahan dalam kelompok wanita tani ini untuk mengoptimakan

Ill   budidaya   bengkoang   mereka   adalah   belum   adanya   pengetahuan   darn
=iiii]punn  yang  memadal  untuk  mengolah  umbi  bengkoang  ihi.   Sehingga  jika

===:Lz--an  kurang  balk  akan  banyak  ditemui  umbi  yang  mulal  rusak  harena  masajE-
Bengkoapg tennasuk yang mudah rusak karena kandungan aimya yang tinggi,

I Dcrmpal    90  %  sehingga  daya  tahan  simparm)ra  sin8kat.  Biasanya  setelah  4

-) hari bengkuang mqujadi kurang baik dikonsusmsi, Daya simpan yang pendek
- piebabkan petani/pedagang belum mampu mengoptimalkan potensi bengkuang,

==igiran ketersediaannya dituntut selalu ada. Hal in juga tebadi pada KWT  Beckat

-  mereka  masih  dohinan  memperiualbelikan  dalam  bentuk  umbi  segamya,
- txngerak dalam produk olahan  bengkuang.

Bcberapa   hal   yang   meninbulkan   kerusakan   pada   bengkoang   antara   lain

Ei;FL:nya fermentasi yang mengakibatkan pembusukan olch balderi atau jamur, serta

_ cnzimatis dalam umbi  bengkoang yang menyebal>kan bengkoang susut atau

-  dan   mengalami   kehilangan   nutrisi.   Untuk   konsumsi   langsung  biasanya
EjLii=ng   (gajah)   umur  34  bulan   dipanen,   apabila  umumya  ledih   tua  maka
±gaT] seratnya mel|jadi  tingri dan pati yang terbentuk jadi  lebih banyak  serta

illlL  jadi   lebin   keras   sehingga   tidak   sesual   lact   untuk   dikonsumsi   langsung,

1±g yang cukup tua bisa diolah untuk menjadi bentuk lain temtama diambil

iiEi|!ia gcbagal bahan kosmetik
Pengolahan  umbi   bengkoang  dalam  bentuk  diversifikasi   produk  biasanya

liiE±t±Iibkan  teljadi  peribahan  bentuk  drri  bahan  baku  menjadi  produk  %  jadi

-  produk  jadi.  Produk  diversifikasi  ben8koang  dapat  meningkatkan  umur

- )rug akan memberikan nilai tanbah ledih tinggi bagj pekeea dikomoditi ini.
±==i:=ii  hilai  tambah  akan  menin8katkan  pendapatan  dari  petani  atau  pekeria

±±|_di bengkoang iud. Nilai tambah adalah pertambahan nilal yang teriadi karena



- [omoditi mengalami proses pengolahan, pengangkutan, dan penyimpanan dalam

-  proses  produksi  (penggunaan/pemberian  /.»p2fJ fungsional).  Lebih  lanjut  Sa'id

- ham (2000) menambahkan, nilai tambah agroindustri adalah nilai yang tercipta

A Ecriatan mengubah J.xp2„ pertanian menjadi produk pertanian atau yang tercipta

A kegiatan mengolch hasil pertanian menjadi produk akhir,

Bentuk   pengolahan   (diversifikasi)   produk   bengkoang   ihi   tergantung   dari

talmgan  dan    kondisj  fisiolocts  bengkoang  itu  sendiri,  Komoditi  bengkoang  ini

- diolah menjadi berbagal bentck produk seperd jadi bahan o]ahan makan seperti:
Lrty bengkoang, dodol bengkoang, cake bengkoang, manisan bengkoang, minuman

bchk  dan  sebagainya;  sebagai  bahan  baku  untuk  industri  lanjut  seperti  pati
LE±oang untuk  kosmetik,  bisa juga untuk bahan baku produk bioetanol;  dan  laln

trinya (Asben, 2ol4)
Kelompok   Wanita   Tanj   Berkat   Yakin   berdasarkan   penganatan   memiliki

-i untuk melakukan pengembangan usaha bengkoang dengan melakukan proses

-lahan umbj bengkoang, sehjngga basil budidaya bengkoang mereka memberikan
Ld  yang  optimal.  Lebih  lanjut  hal  ihi  akan  mendorong  penin8katan  pendapatan

IIICEa,   Hal   ini   juga   ditunjang   adanya   keinginan   yang   kuat   dari   kelompok.

±sariran hal tersebut maka perlu dilakukan bimbingan memberikan pemahanan

- transfer pengetahuan untuk melakukan pengolahan bengkoang tersebut.

il TunAN REGIATAN

I- keedafan adalah sebagal berikut:

Secara  umum  adalah  untuk  meningkatkan  pendapatan  KWT  Berkat  Yakin

JEp  pengetahuan pengolahan  bengkoang  dalam  produk  diversifikasinya.  Secara

hEs tujuan kegiatan adalah ;
I _   Memperkenalkan proses dan bentuk olalan dari bengkoang.

1   Memperkenalkan  dan  membimbing mitra  dalam melakukan  beberapa proses

pengolahan bengkoang dn pengemasannya  terutama untuk pangan.
3_   Mengoptimalkan  hasil  budidaya  ben8koang  mltra  (kelompok  wahita  tani)

dalam bentuk olalanya



BAB IL TARGET DAN LUARAN

TaTggt dari  kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut:

I.   Meningkatkan  nilai  manfaat  hasil  umbi  bengkoang  dari  usaha  perfanaman

mitra dengan mengolahnya menjadi berbagal bentuk produk lahan.

3.   Mitra  dapat  memahari  dan  mengetahui    berbagal jenis  produk  olahan  dari

unbi bengkoang

3    Mitra   bisa   melakukan   proses   pengolahan   beberapa   produk      dari   umbi

bengkoang  (cake  bengkoang,  dodol  benkoang,  keripik  ben9koang,  manisan

kering bengkoang, asinan bengkoang dan bedak dingjn bengkoang).

J    Mitra mengetahui  cara pengemasan yang balk produk olahan bengkoang.

I-n dari pengabdian masyarakat adalah :

I.   Pemahaman,  wawasan  dan  ketrampilan  mitra  bertambal  dan  berkembang

dengan kemampuan membuat produk olahan dari umbi bengkoang.

2.   Mitra  (kelompok  wanita  tani)  mempunyai  kemampunn  dalam  pengemasan

untuk produk olahan bengkoang.

3.    Bahan  pembelajaran dan  pelatihan bagi  mahasiswa yang mengivq]ti  kegiatan

pengabdian iri.
J.   Jasa pembjmbingan dan pendampingan pada kelompok mjtra

BAD in METODOLOGI REGIATAN

11 Tcmpat dan waktu pelaksanaan

Ketlatan pengabdian pada masyarakat ini dilakukan  pada KWT Berkat Yakin

±± mjtra, yang berada dikorong O]o Bangau Ketaping, Kecanratan Batang Anal
E±_te_n   Padang   Pariaman.   Pelaksana   ketiatan   dari   bulan   Oktober   sanipai

±ber2015+

12  Mctode pelaksanaan

Kegiatan pengabdian pada masyarakat yang  dilakukan ini dibagi atas tahap-

- scbagal berikut:



i     Melakukan   kontak   awal   ke   kelompok   wanita   tani   melalui   penyuluhan

pertanian lapangan Ibu Syamsiwamis, SP sebagai penyuluh pertanian lapangan

OPL)   Ketaping   Kee.   Batang   Anai,   untuk   mengatur   rangkaian   ketlatan

pengabdian masyarakat yang akan  dilakukan.

2.   Melaltukan pertemuan I (pertama) dengan kelompok mitra, yaltu berupa;

Sosialisasi  dan  penyuluhan  awal  tentang  poteusi   dan  bentuk  diversifikasi

olahan  yang  mungkin  dilakukan  dari  bengkoang  pada  KWT  Berkat  Yakin.

Tahap a`wh kectatan  pendng di]akukan sosialf sasi dimana akan  terkalt dengan

kegiatan   pada   kelompok   dan   potensj   pengolahan   yang   paling   mungkin

dilakukan untuk tahap selanj utnya.

3.   Melakukan Pertemuan ke 11 (dun) dengan kelompok ndtra, yaitu :

(i)     Penyuluhan/pembimbingan    pengolalan    bengkoang   menjadi    produk

olahan  pangan.  Pada  anggota  KWT  Berkat  Yakin  diperkenalkan  cara

pengolahan bengkoang menjadi produk  seperti :   cake bengkoang, dodol
bengkoang,  maulsan  dan  asinan  bengkoang,  keripik  bengkoang  serta

bedak    dindn    bengkoang    (bahan    pelatihan    terlampir).    Dilakukan

demontrasi   membunt   produk dari bengkoang (cwhe bengkoang)   untuk

nantinya dapat ditindak lanjuti oleh kelompok mitra. Diharapkan dengan

inengetahui produk olahan dari bengkung ini maka kegiatan kelompok

tahi   untuk   walmi   selanjutnya   dapat   mendiverfikasi   hasil   budidaya

bengkoangnya.

(ii)    Bimbingan  pengemasan  terhadap   produk  olchan  yang telal  dilakukan

sebelumnya.  Pada  tahap  ini  diperkenal  cara  pengemasan  produk  yang

baik   dan   standar.   Dilakukan   presses   pemakaian   alat   sea/er   untuk

mengemas   produk   bengkoang   dalam   plastik,   Dalam   hal   iri   juga

dibjmbing cara pemberian label.

Pada  kesempatan  iri  dilalnikan  penyerahan  alat  pengemasan  (sed/er)

pada kelompok mitra.

Demontrasi   dan  pembimbingan  dilakukan   dilokasi   tempat  kelompok

mitra berada , yaitu pada podok Kelompok Wahita Tani Berkat Yakin.

I



4.   Pendampingan Tekhis

Kegiatan hi adalah prograin selanjutnya setelah pengabdian ini berlangsung.

Tin  pengabdian  membuka  pintu  bagi  kelompok  mitra  untuk  memberikan

bimbingan  dan pendampingan selanjutnya jika ada permintaan dari kelompok

mitra terkait dengan diversifikasi produk bengkoang drri mjtra.

DAB IV.  KEI.AYAKAN PERGURUAN TINGGI

Dalam  pengabdian  pada kelompok  mjtra  iri,  personil  dari  perguruan  tingtl

yal  kemampuan  yang  cukup  dan  layak  dalam  memberikan  informasi  dan
urn   tentang   pengolahan   produk   dari   bengkoang.   Hal   ihi   didasari   tim

an berasal dari Program Studi Teknologi Hasil Pertahian dan juga didukung

hidang keahlian  pada masjng-masing personi].

Bidang keahlian tim pelaksana pengabdian  melipul :  1. Teknologi Pengolahan

Per(anian,  2.  Bidang  Kimia  dan  Biokimia  Hasil  Pertanian,  3.  Mikrohiolo9

ahan   Hasil   Pertarian,   dan   4.   Bjdang  Teknoloct   lndusth   Pertanjan.   Tim

prsam pengabdian  tergabung  dalam  Program  Studi  Teknolohi  IIasil  Pertanian

hihas Teknologi Pertarian Uhiversitas Andalas.

BAD v.  HAsn. DAN pEMBAE[ASAN

IL hoDtak Awal Ke Mitra
Kelompok Wahita Tani (KWT) Berkat Yakin merupakan salah satu kelompok

-  }ang berada  di  Kec.  Batang Anal  Kab.  Padang Pariaman.  Penyuluh  Perfanian

!|Emgan yang bertugas di Ketaping Kec. Batang Anai ihi adalal  Ibuk Syamsiwamis,

Penchubung tim pengabdian ke KWT Berkat Yakin  ini adalah ibu Syamsiwamis

Kilrr Berkat Yckin rutin melakukan ketlatan setiap hari Rabu, sehingga jjka clan

-Iran  kegiatan  lapangan  kekelompok  inj  akan  lebih  mudah  pad  hari  Rabu.

€m  melakckan   atau  melaksanakan  kegiatan  pengabdian  masyarakat  telah

komunikasi    dengan    Ibu    Syamsiwamis    sebagai    PPL    untuk   dapat

gan  dengan  mitra.   Setelah  kesepakatan  diperoleh  maka  tim  melakukan

pengabdian  masyarakat  ke  kelompok  ini.  Waktu  pelaksanaan  kegiatan

2  (dun)  kali,  yaitu hari Rabu tanggal  25 November 2015  berupa kegiatan



==ili`I`E  pengabdian  masyarakat  sesuai  topik  terfut  dan  hari  Sabtu  tanggal  05

=F±<r  2015  (Daftar  hadir  kegiatan  terlampir)  Ke  2  (dun)  kegiatan  ini  dapat

=ii- dmgan baik, seperti yang dapat disampaikan selanjutnya.

&1 Srilisasi Program Pengabdian Kepada Masyarahat ke Kelompok Mitra

Sasialisasi program kegiatan ihi dilakukan pada pertemuan I (pertama) dengan

ITT Bcrkat Yakin.  Kegiatan ini  dilakukan  hari  Rabu tanggal  25  November.  Pada

jliiLnnn dijelaskan maksud dan tujuan dari pengabdian masyarakat yaitu untuk :
I.   MempeTtahankan  dan  meningkatkan  anino  O[einginan)  masyarakat  (KWT)

Inenanam   bengkoang   dimana   hasil   bengkoang   akan   ditingkatkan   nilal

c[onominya melalui pengolahan.

2.   Membuka pandangan dan wawasan petani bengkoang melalul KWT iud untuk

bisa    dan    mampu    melakukan    pengolahan    bengkoang    sehingga    terjadi

din.eTsifikasi produk benkoang.

3_   Mendorong petani (KWT Bef.kat Yckjn) supaya mulal melakukan diversifikasi

produk   olahan   bengkoang   sehingga   nilal   tambah   secara   ekonond   dari
ben8koang meningkat.

hari proses sosialisasi iri anggota KWT dapat memahahi maksud dan tujuan

j=I±an masyarakat ini, bahkan KWT ini mengivginkan penyuluhan dan pelatihan

- tndangsung secara kontinyu. KWT Berkat Yakin antusias dengan program inj.
==+_din ini dihadiri oleh PPL Kec. Batang Anal Ibu Syamsiwarnis, SP dan Bapak

- Hidayat sebagal  PPL swadaya.
hari pertemuan sosialisasi in terlihat dan dinyatakan oleh KWT Berkat Yakin

==:[aJi mereka untuk dapat mehin8katkan pendapatan melalui diversifikasi produk

±g ini. Petani sebelumnya belum pemah mendapatlran informasi dan pelatihan

-  produk  olahan  bengkoang.  Anggota  KWT  Bel'kat  Yckin  hanya  menjunl

=[1=[-!g  dalam  bentuk  umbi  segar  saja  (untuk  langsung  dikonsumsi),  dimana

±.,2  akan  tunm jika  umbi  bengkoang  ihi  tidak  teriual  dalam  4  hari  karena
=_j,I telali tunm (rusck).

halam    per(emuan    diketahui    saat    ini    sebagian    anggota    KWT    yang

±=i±bakan pertanaman bengkoang (kurang lehih 2 ha). Saat ihi sebaedan menanam



dan ubj  kayu,  tidak banyak yang menanam bengkoang karena kondisi  cuaca

-oocok yaitu musin hujan. Kondisi pertanaman bengkoang yang ada pada KWT
- Yalrin ini belum siap panen sehingga untuk kegiatan pengabdian se]anjutnya

- tm8koang akan disedickan oleh tim pengabdian.

Pada   kegiatan   sosialjsasi   ini,   tim   pengabdian   datang   tanpa   membawa

±swa/i.  Tim  pengabdian  yang  datang  bebumlah  4  otrang.  Dalam  pertemuan

±1± KWT Berkat Yakin tidak memakai pakain seragam keLompok.  KWT Berkat
- bisanya memakal baju seragam kelompok dalam kegiatn seperti yang diadakan

ilmik  kali  iri  anggota  tidak  memakal  baju  seragam  karena  informasi  perihal

i  in  belum  tersampaikan  secara jelas.  Berikut  ini  adalah  gambar    proses

i pada KWT Berkat Yakin.

Gambar 1 .  Pondok Pertemuan KWT Bekat Yakin di Korong Olo Bangau

(a)                                                                                (b)

=z=l-ar 2. (a) .Susana Saat Sosialjsasi Program Pengabdiaan Masyarakat, (b) Foto
Bersama Di depan Pondok Pertemunn KWT Berkat Yakin



il rt.}"]uhan dan Demontrasi Pengo]ahan Produk Bengkoang danI-asan

Kegiatan penyuluhan dan demontrasi pengolahan beberapa produk bengkoang

-cqa  pengemasan dilakukan pada hari  Sabtu tanggal  05  Desember 2015.  Tim

E=|±an hadir dengan junlah 15 orang, yaitu 4 orang dosen, 10 orang mahasiswa/I
- I  onng sopir.  Tin datang dengan 2 mobil.  Anggota KWT Berkat Yakin tidak

==±+±ri.vahadirkarenaadaanggotanyangberhalangan(kenduri).Per(emuandihadiri

11 Srmsiwamals,  SP  sebagal  PPL  Ketaping Kec.  Batang  Anal  dinana KWT  ini
r - dibawah binaannya.

halam pertemuan ini penyuluhan / bimbingan dan demontrasi dilakukan 2 sesi,

-  I) penyampain materi penyuluhan dan diskusi; dan demontrasi produk olahan
- tmghoamg.  Pada pertemuan ini juga diserahkan alat pengemasan  berupa sea/er

ilEB inpulse dari ketua tim pengabdian masyarakat.

ILL Ptayiiluhan dan Demontrasi  Produk Olahan Bengkoang

Penyuluhan dan  demontrasi  produk olahan ini  dapat dilakukan dengan  balk.

)-L=iii+dl]andilakukandenganpenyampalaninfomasttentangpentingnyamelakukan

| €asi  produk olahan ben8koang dan penjelasan beberapa proses pengolalan
( -   dari   bengkoang.   Penjelasan   disampaikan   oleh   ketua   tim   pengabdian

FIE+d[at,  Setelah penyu!uhan dan penjelasan produk olahan bengkoang dilanjutkan

JElip dcmontrasi pembuntan produk olahan bengkoang, salad satunya dalam bentuk

-   tmgkoang.      Demontrasi   pembuntan   produk   ben8koang   dilakukan   oleh
±awa/i.   Salah  satu  produk  olahan  bengkoang  yang  dicobakan    yaltu  cake

E±mg merupakan hasil penelinan  mahasiswi yang ikut serta dalan  kegiatan iri.

mlam  keSatan  demontTasi  produk  olahan  bengkoang  ini juga  ditampilkan

JEbr) beberapa produk olahan bengkoang yang telah dibuat sebe]urnnya di kampus.

- olahan yang ditampilkan dan selanjutnya dicobakan/kousumsi oleh anggota

±-1± adalah cake benkoang, dodol bengkuang, manisan kering benkoang, keripik
E±g7 asjnan ben8koang, dan bedak dingin benkoang. Produk olahan yang telah

dlh diEampus ditampilkan pada Gambar 3 berikut ini.



Gambar 3,  Produk Olahan Bengkoang Yang di Olah di Kampus

hari  proses  penyuluhan  dan  demontrasi  produk olahan ben9]raong  ini  dapat

=iLriLi  dan diterima dengan balk oleh anggota KWT Beckat  Yakin.  Medra dapat

-  memahami  karena  sel`rmh  anggota  KWT  adalah  ibu-iou  dan  telah  terbiaraasa
i±i=±±±lr  Barangkali dan jika dinungkinkan untuk kesempatan dan kectatan terpisah

±:=han  bengkoang  metijadi  bedak  dingin  akan  disampal  secara  kusus.  Produk
-   dintln   bukan  produk   makanan   tefapi   menxpakan   produk   olahan   untuk
-ihari sehingga perlu walctu dan kesempatan yang khusus uantuk pelatihannya.
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==== iiwT Berkat Yakin dibawah pimpinan ibu Yulianis ini terlinat bersemangat

-  ±as  mengikuti  penyuluhan  dan  demontrasi  pengolahan  bengkoang  ini.

JLlil ohlian yang dibawa dart kampus di berikan ke anggota KWT untuk dicobakan
-   -  '  bedak  dinctn bengkoang  langsung  dipakal  oleh  beberapa  ibu-ibu  anggota

in Bckat  Yakin.  Berikut ihi adalah gambar pelaksanann kegiatan penyuluhan /

-n!pn dan demontrasi olahan ben8koang,

(a)                                                                      (b)

:inhar 4. (a) Sepatah Kata dari PPL Ibu Syamsiwalnjs, SP (tengah), dan Q>)
Penyampaian Materi Penyuluhan Oleh Ketua Tim Pengabdian dari THP
FATETA UNAND (pakai topi).

Ifueri  penyuluhan  disanpai  secara  diskusi  kelompok  tanpa  menggunakan

D Llma  pada pondok pertemuan KWT  Berkat  Yakin  ini  belum  dialiri  listrik.
-i+L}angdisampaikandiikutidengandiskusipadakelompokdimanamateridapat

=-I     .= |cbih |anjut oleh anggota.
thbar berikutnya adalah keSatan anggota kelompok dan mahasiswa/i  dalam

j==±an dan demontrasi iri.

F=E:::=i-`::i:::-iii:1:=:i¥ffi..--
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=L-i-5.  Penyampaian Materi Penyuluhan dan Diskusi Pada Anggota KWT
Berkat Yakin Di dalam Pondok Pertemuan Kelompok



(a) a)
:-.!=i-3r 6. (a) Propses Demontrasi Pembuntan Salah Satu Produk Olchan Beng-

koang,dan ®) Cake bengkoang, Hasil Olahan Menggunakan Bengkoang

HIILbingan Pengemasan Produk Olahan Bengkoang

Proses    pengemasan    pada    produk    olahan    bengkoang    tidak    dilakukan

ya,  walaupun peralatan pengemasan telah dibawa  seperti  sea/er 7.mpzf/se,

plastik, dan stiker nana produk. DemontTasi cara pengemasan yang balk dan

tidak dapat dilakukan karena pada  pondok  pertemuan kelompok  ini  belum

dengan alilan listrik. Proses pengemasan dengan alat sea/e7. ini memerlukan

-   iistrik   untuk   memanaskan   alat,   Walaupun   demikian   proses   dan   cara

=IicEi-iq din pengguman alat pengemae  ini dirmpajhn/diinforTma£€hn  kepadr
E±±±+i  (terutama  ketua  kehaipok)  oleh  salah  seorang  anggota  tim  pengabdian

=±   Proses pengemasan ihi ditunjukan/diajackan sampal kelompok mengerti

i_-rlr,ya-
Tedihat   semangat   (antusiasme)   deri   anggota   KWT   BericatYakin   dalam

-  r'  T'"I -I  diversifikasj  bengkoang  meriadi  peroduk  yang  mepunyai  rilai  tanbah

- clonomi. Diharapkan dengan penyanpaian materi ihi, KWT ini dapat nantinya

diversifikasi dari basil pertanaman bengkoangnya sehingga mereka mampu

bentuk  olahan  ini  sebagai  buck  tangan  dan  tidak  lagi  dalam  umbi  yang

ya tidak tinggi. Dengar] Kehadiran dari PPL Kec. Batang Anal diharapkan

ini dapat ditindak lanjuti kelompok, apalag setelah adanya panen bengkoang

Flit Berkat Yakin ini.

P]da    kegiatan    penyuluhan/bimbingan    dan    demontrasi    pengolahan    dan

ini   dilakukan   serali  terima   alat   pengemas  Sea/er  /mp"/se   dari   tim

12



--i-.-- hitan masyarakat. Alat yang diserahkan diterima olch ketua KWT Berkat Yakin

- intsikan olch PPL Ketaping Kec.  Batang Anal.  Berikut adalah gambar serahal

-I -bl Sea/ler JJxpe/Age ke KWT Behat Yakin.

i± 7. Serah Terima Alat Pengemas Sealer /mp2i/Se dari Ketun Tlmpengabdian ke
Ketua KWT Berkat Yckin yang disaksikan PPL Kec. Batang Anal.

BAB VI. RESIMPUI[AN

: I Tchh teljadi  peningkatan pemahaman / pengctahuan  dan tinbulnya  ketertarikan

Linpok mitra untuk mengembangan produk olahan dari bengkoang.

=1 Edmpck  mitra  dapat    mengerti  dan  bjsa melakukan  proses  pengolahan    umbi

hag[oang  dalam  diversifikasi  produk,  serta  melakukan  pengemasan  yang  balk

-A produk olahan Q)engkoang),
.:. OFtinalisasi produk hasil pertanaman umbi bengkoang   menjadi   produk olahan

tEDgkoang   selanjutnya   dapat   dilakukan   lewat   pendanpingan   dalam   tekris

pExplahan balk oleh tim pengabdian Uliand   pada keaatan selanjutnya maupun

bat pendampingan oleh PPL yang bertugas di wilayah kelompok.
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LArm-
1.   Bahan Penyiiluhan Pengenalan dan Pengolahan Produk

Bengkoang

I- Pngabdian I(epada lvlas`/arakat :  Fateta Unand 2015 (1)

Diversifikasi Produk Bengkoang Dalan Rangha

Peningkatan Nilai Tambali (Added  P]nd«e)

Alfi Ashen

Tim Pengal)dian Pada Masyarakat

THP FATETA UNAND

Jb±it?_a bahan telch disampaikan sebelumnya pada acara:  Pengembangan Budi
d)ya Dan Diversivikasi Produk Bengkoang Sebagai ncon Kota Padang,

26 Nov 2014 Padang)

Bcngkoang (Packywhzz24s erusz4g) yang merupakan tanainan famili leguninosae

-tmnya memberikan hasil dalam bentuk umbian. Umbj ben8koang merupakan

fmgan yang dapat langsung dikousumsi ataupun diolal menjadi bentuk lain.
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Padang  dikenal  sebagal  kota  bengkoang,  karena  tanaman  bengkoang  cukup

- dibudidayakan, dan merupakan salah satu buah tangan dari kota ini.
Bengkoang mengandung vitamin C, vitamin 81, protein, dan serat kasar relatif

ng  tingct.  Bengkoang  merupakan  dict  rendah  kalori  yaltu  39  kkal/100g  karena
i±EFdrg inulin (Noman, e/ a/., 2007).   Bengkoang diketahui juga mengandung

-  antioksidan,  Cantwell  e/  cz/.,  (2002)  menyatakan  bahwa  komponen  fenolik

- metanol umbi bengkoang mirip dengan senyawa katekin. Katekin merupakan

Fg?_a  metabolit  sekunder  yang  secara  aland   dihasilkan  oleh  tumbuhan   dan

_Lan batlan dari flavonoid. Lukitaningsih (2009) dalam penelitiannya juga telali

ridentifilrasi senyawa isoflavonoid di dalam ekstrak umbi bengkoang, antara lain:
LL=m. daidzein-7 -O-P-glucopira:rose , (8 ,9)-Furanyl-pterocarpam 3-ol , 5 - gydrony-

Lbm-7-O-P~glucopiranose,          4 -2          (2-          (Furane-2~yl) etkyl-2-:rnelky(-2 , 5-

•froane-3-        carbaldekyde,        dan        2-butony-2,5-bis        rfuydroryrnetkyl)-

rtydqfya»e-3,4rdjo/.     Keberadaan    antioksidan    dalam    bengkoang    dapat
EiE=Ein-ong diveTsifikasi komoditi ben8kuang iri menjadi produk  lalnnya balk pangan

fllgrional maupun produk farmasi.

Bengkoang temasuk yang mudah rusak karena kandungan almya yang tinggi

tncncapai    90  %  sehingga  daya  tahan  simpannya  sin8kat.  Biasanya  setelah  4

) hari bengkoang menjadi kurang balk dikonsusmsi. Daya simpan yang pendek

nryebabkan petanifpedagang belum mampu mengoptimalkan poteusi bengkoang.

Iota Padang dan wilayah sekitamya  ben8kuang masih dominan di periunlbelikan

bentuk  umbj  segarnya,  belum  banyak  yang  bergerak  dalam  produk  olahan

eng-
Beberapa  hal   yang   menimbulkan   kerusakan   pada   bengkoang   antara   laln

a fementasi yang mengakibatkan pembusukan oLeh bakteri atau jamur, serta

enzimatis dalam  unhi  bengkuang yang menyebabkan bengkoang  susut  atau

dan   mengalami   kehilangan   nutrisi.   Untuk   kousumsi   tangsung   biasanya

oang   (grg-ah)   umur   31   bulan   dipanen,   apabila   umumya   lebih   tug  maka

gan  seratnya menjadi  tingri  dan  pati  yang terbentuk jadi  lebih banyck  serta

jadi   lebih   keras   sehingga   tidak   sesual   lati   untuk   dikousumsi   langsung.

oang yang cukup tua bjsa diolah untuk menjadi bentuk lain terutama dianbil

a sebagai bahan kosmetik
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ersiflkasi  produk  biasanya    menyebabkan  teljadi  perubahan  bentuk  dari

iiijE

baku   menjadi   produk   I/2  jadi   ataupun   produk  jadi.   Produk   diversifikasi

dapat  meningkatkan  umur  simpan  yang  akan  memberikan  nilal  tambah

bad pekelja dikomoditi ini. Peringkatan nilal tambah akan meningkatkan

I-n dari petani atau pekeria dikomoditi bengkoang inj.  Ni]al tambah adalah
E±J-;-'|=han njlai yang teriadi karena suntu komoditi mengalami proses pengolahan,

dan penyimpanan dalam suatu proses produksi (penggunaan/pemberian

fiDgsional).  Lebih  ]anjut  Sa'id  dan  lntan  (2000)  menambahkan,  hi]ai  tambah

E= adalah rilal yang tercipta dari kegiatan mengubah ;72p24/ pertanjan menjadi

P pertalan atau yang tercipta dari kegiatan mengolah hasil pertanian menjadi

rlutaEhiT.

L=gr:::s=`g::o:eTdr:nK:::d:,|`:ent==i:a:atkdTo::gin:n.d=
bentuk produk seperti jadi bahan olahan makan seperti: keripik bengkoang,

tulccang,   cake   ben9koang,   manisan   bengkoang,   minuman   prehiotik   dan

a;  sebagai bahan  baku  untuk  industri  lanjut  seperti  pati  bengkoang untuk

t>isajuga untuk bahan baku produk bioetanol; dan laln sebagainya.

in-eTsifikasi  komoditi  bengkuang  beluin  terlihat  nyata  di  kota Padang  dan

sckitamya,  kalaupun  ada   hanya  dj]akukan  oleh  perseorangan.    Diperlukan

sErm  dari  berbagai   pihak   (termasuk   dari   perguruan   tinggi   dalam  bentuk

masyarakat)  untuk  mendorong  petanvpedagang bengkoang  untuk  dapat

==ILLE in pengo]ahan bengkoang menjadi bentul olahan lain, sehingga hi]al tambah

b'pedagang bisa lebih tinggi.  Pembimbingan dan pendampingan, telmasuk

peralatan  pengolahan  dan  penguatan  pemodalan  dapat  menjadi  suatu

}ang perlu dilakukan sehingga  akan  memacu petani bengkoang untuk dapat

g  usahanya,  yang pada  akhimya  tejadi  peningkatan pendapatan  karena

ptringkatan nilai tambch.

Thrapkan dengan mengalakkan program diversifikasi produk drri bengkoang

-Padang dan wilayah sekjtamya bukan saja dikenal dengan buah tangan berupa

LEBgkoang, tetapi juga produk olahamya  terutama olahan bahan  pangan  dari
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